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ABSTRAK
UJI EFEKTIVITAS ANTIINFLAMASI AKUT EKSTRAK DAN FRAKSI
RIMPANG KENCUR (Kaempferia galanga L.) TERHADAP JUMLAH
LEUKOSIT EKSUDAT PARU-PARU TIKUS PUTIH JANTAN YANG
DIINDUKSI KARAGENAN DENGAN METODE PLEURISI

Irvi Octavia Wijaya
1704015049

Rimpang kencur (Kaempferia galanga L.) merupakan salah satu jenis tanaman
obat berasal dari famili Zingiberaceae yang mempunyai efektivitas sebagai
antiinflamasi. Rimpang kencur mengandung flavonoid yang berpotensi sebagai
antiinflamasi. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas dari ekstrak
etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur
dengan parameter jumlah leukosit total pada eksudat paru-paru tikus model
pleurisi yang diinduksi karagenan. Sebanyak 28 ekor tikus dibagi ke dalam 7
kelompok yaitu kelompok kontrol normal, kontrol positif (Deksametason 0,5
mg/kgBB, kelompok kontrol negatif (Suspensi Na-CMC 0,5%), kelompok ekstrak
etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air dengan dosis 300
mg/kgBB. Jumlah leukosit total ekstrak etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil
asetat, fraksi air, normal, positif, dan negatif memiliki efektivitas antiinflamasi
dalam menurunkan jumlah leukosit total secara berturut-turut 450/ul eksudat,
725/ul eksudat, 337,5/ul eksudat, 675/pl eksudat, 175/ul eksudat, 225/ul eksudat,
dan 4112,5/ul eksudat. Data jumlah leukosit total dianalisa statistik menggunakan
ANOVA satu arah, kemudian dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil statistik
menunjukkan bahwa semua kelompok uji memiliki perbedaan bermakna dengan
kontrol negatif (p<0,05), serta ekstrak etanol 70%, dan fraksi etil asetat sebanding
dengan kontrol positif Deksametason (p>0,05). Pada hasil penetapan kadar
flavonoid total diperoleh ekstrak etanol 70% sebesar 51,16 mgQE/g, fraksi air
sebesar 47,225 mgQE/g, dan yang tertinggi yaitu pada fraksi etil asetat sebesar
57,38 mgQE/g. Berdasarkan hasil yang diperoleh yaitu fraksi etil asetat, dan
ekstrak etanol 70% memiliki efektivitas antiinflamasi yang baik pada inflamasi
akut dengan metode pleurisy.

Kata Kunci: Rimpang Kencur, Pleurisy, Leukosit Total, Inflamasi Akut
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Inflamasi atau peradangan merupakan suatu respon terhadap stimulus
luka yang disebabkan oleh infeksi mikroba, cedera fisik atau rangsangan
berbahaya lainnya. Proses inflamasi melibatkan peningkatan aliran darah,
peningkatan permeabilitas kapiler, kerusakan jaringan serta terjadinya migrasi
leukosit menuju jaringan radang sehingga jumlah leukosit meningkat, dan sintesis
mediator inflamasi lokal seperti prostaglandin, leukotrien, dan faktor pengaktif
trombosit yang diinduksi oleh fosfolipase A2, siklooksigenase, dan lipooksigenase
(Shah et al., 2011). Inflamasi terbagi menjadi dua yaitu inflamasi akut dan
inflamasi  kronik. Inflamasi akut sebagai respon terhadap cedera jaringan,
sedangkan inflamasi kronis menyebabkan kerusakan jaringan progresif seperti
pada infeksi kronis, autoimunitas, dan kanker tertentu (Goodman dan Gilman,
2018).

Pengobatan untuk inflamasi yang digunakan terdiri dari dua golongan
yaitu antiinflamasi non steroid (AINS) dan kortikosteroid. AINS memiliki efek
samping seperti iritasi lambung, tukak serta perdarahan saluran cerna, nefrotoksik
dan hepatotoksik, sedangkan kortikosteroid memiliki efek samping seperti
hiperglikemia, glikosuria, retensi natrium, dan tukak peptik (Furst et al., 2013).
Efek samping yang ditimbulkan dari obat sintetik cukup banyak, sehingga perlu
dilakukan pengembangan antiinflamasi yang berasal dari bahan alam untuk
meminimalkan risiko terjadinya efek samping. Salah satu tanaman obat yang
dapat digunakan untuk antiinflamasi yaitu tanaman rimpang kencur (Kaempferia
galanga L.) (Hasanah et al., 2011).

Kencur merupakan salah satu tanaman dari keluarga Zingiberaceae yang
secara empiris digunakan untuk obat batuk, gatal pada tenggorokan, mual, pegal-
pegal, masuk angin, peradangan, dan penambah nafsu makan (Andriyono, 2019).
Kencur bagian rimpang mengandung metabolit sekunder yaitu flavonoid, steroid,
alkaloid, saponin, tanin, dan terpenoid (Rao Narasinga dan Kaladhar, 2012).
Kandungan minyak atsiri pada rimpang kencur tidak kurang dari 2,40% dan etil p-
metoksinamat tidak kurang dari 1,80% (Depkes RI, 2008). Kandungan kimia yang

1
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banyak dimurnikan dari rimpang kencur yaitu ethyl p-methoxycinnamate (EPMS),
kaempferol, kaempferid, ethly cinnamate, 3 caren-5-one, asam kaempsulfonat,
kaemgalangol A, hedycoropyran B, methyl 3,4-dihydroxybenzoate, dan
cystargamide B (Kumar, 2020). Panche et al (2016) menyimpulkan bahwa
golongan flavonoid yaitu flavonol, flavon, dan flavanon atau isoflavone sebagai
antiinflamasi yang dapat menghambat enzim siklooksigenase (COX) dan
lipooksigenase (LOX). Enzim COX dan LOX merupakan enzim yang dapat
mensintesa prostaglandin sebagai mediator inflamasi. Selain itu, flavonoid juga
dapat menghambat akumulasi leukosit di daerah inflamasi (Shah et al., 2011).
Pada penelitian yang dilakukan Sachan dan Pal Singh (2013) menunjukkan bahwa
kuersetin yang termasuk golongan flavonol pada dosis 20 mg/kgBB memberikan
hasil persentase hambatan inflamasi sebesar 45,95%. Ethyl p-methoxycinnamate
(EPMS) yang merupakan isolat dari rimpang kencur juga memiliki aktivitas
antiinflamasi dengan menghambat enzim siklooksigenase 1 dan siklooksigenase 2
secara in vivo (Umar et al., 2012).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Vittalrao et al (2011) ekstrak
etanol rimpang kencur pada dosis 300 mg/kgBB dengan hewan model edema kaki
belakang tikus menunjukkan efek antiinflamasi dengan hasil persentase
penghambatan sebesar 13,42%. Pada penelitian Jagadish, et al (2016)
menggunakan ekstrak petroleum eter, ekstrak etil asetat, ekstrak etanol, ekstrak
kasar rimpang kencur (dosis masing-masing 300 mg/kgBB) dan isolat ethyl-p-
methoxycinnamate (100 mg/kgBB) pada pengujian aktivitas antiinflamasi
pembentukan udem kaki tikus dengan hasil persentase hambatan inflamasi
tertinggi yaitu pada ekstrak petroleum eter sebesar 39,16% hasil ini menunjukan
sebanding dengan kontrol positif natrium diklofenak 10 mg/kgBB, sedangkan
pada isolat tidak menunjukan aktivitas antiinflamasi. Penelitian lain mengevaluasi
efektivitas antiinflamasi dari ekstrak dan fraksi rimpang kencur dimana ekstrak
rimpang kencur menggunakan pelarut secara berurutan dengan eter, kloroform,
metanol, dan air. Ekstrak ini dengan dosis masing-masing 2 g/kg diuji
kemampuannya untuk menghambat edema kaki tikus yang diinduksi karagenan.
Hasil yang didapatkan pada ekstrak kloroform dengan penghambatan sebesar
42,9% menunjukan hasil yang lebih rendah dibandingkan kontrol positif

2
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indometasin  (45,9%). Penelitian dilanjutkan menggunakan fraksi heksan-
kloroform (1:1) menunjukkan aktivitas dengan efek penghambatan (51,9%), dan
pada fraksi heksan-kloroform (1:3) menunjukkan hasil aktivitas penghambatan
tertinggi sebesar 53,7% dengan dosis 1 g/kgBB, hasil tersebut lebih besar
dibandingkan kontrol positif indometasin (45,9%) (Umar et al., 2012). Pada
penelitian Dwita et al (2020) menunjukan salah satu isolat kencur oJ-3-carene
(23,10 um) lebih kecil potensialnya dibandingkan dengan zileuton.

Berdasarkan studi literatur yang tertera di atas menunjukkan bahwa
ekstrak dan fraksi rimpang kencur memiliki efektivitas antiinflamasi yang lebih
poten dibandingkan dengan isolat. Hal tersebut telah diketahui bahwa terkadang
senyawa campuran dalam tanaman obat mempunyai efek yang lebih besar
dibandingkan dengan senyawa yang diisolasi, karena pada proses isolasi dapat
mengakibatkan hilangnya atau berkurangnya senyawa tersebut (Castellanos et al.,
2009 ; Raskin dan Ripoll, 2004).

Pengujian efektivitas antiinflamasi akut pada penelitian ini dilakukan
dengan metode pleurisy atau radang selaput dada yang diinduksi karagenan.
Pleurisy merupakan peradangan pada pleura yang melapisi paru-paru (Kass et al.,
2007). Lapisan pleura merupakan kantung pemisah dari paru-paru, dinding toraks,
dan struktur lainnya di sekitar paru-paru (Sherwood, 2015). Pada metode pleurisy,
migrasi leukosit dan parameter biokimia lainnya yang terlibat dalam respon
inflamasi dengan paru-paru dapat diukur dengan mudah dalam eksudat paru yang
diperoleh (Dhalendra et al.,2013). Peradangan lokal yang diinduksi karagenan
biasanya digunakan untuk mengevaluasi efek antiinflamasi, oleh karena itu
inflamasi lokal induksi karagenan adalah metode yang berguna untuk menilai
kontribusi mediator yang terlibat dalam perubahan seluler selama proses inflamasi
yang dapat menyebabkan inisiasi kerusakan sel dan jaringan (Impellizzeri, et al.,
2011). Pengobatan nyeri dada pleuritik yang sudah beredar golongan AINS yaitu
indometasin (Indocin) dengan dosis 50 - 100 mg per oral efektif meredakan nyeri
pleura (Kass, et al., 2007).

Hasil ekstraksi rimpang kencur merupakan campuran dari berbagai
senyawa, sehingga dilanjutkan dengan metode fraksinasi yang bertujuan untuk

pemisahan kandungan kimia pada ekstrak berdasarkan tingkat kepolarannya.
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Dalam penelitian ini digunakan fraksi dengan tiga pelarut berdasarkan tingkat
kepolaran yang berbeda, yaitu pelarut bersifat non polar (n-heksana), semi polar
(etil asetat), dan polar (air) dengan tujuan untuk memastikan senyawa pada
rimpang kencur yang memberikan efektivitas antiinflamasi tidak hanya terdapat
dalam salah satu pelarut hal ini dikarenakan senyawa non polar akan larut dalam
pelarut non polar, senyawa semi polar akan larut dalam pelarut semi polar, dan
senyawa polar akan larut dalam pelarut polar (Harborne, 1987). Berdasarkan latar
belakang di atas, maka dilakukan penelitian ini untuk mengetahui efektivitas
antiinflamasi akut yang diinduksi karagenan dengan metode pleurisy dari ekstrak
etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur pada
tikus putih jantan.

B. Permasalahan Penelitian

Proses ekstraksi bertujuan untuk menarik atau memisahkan senyawa dari
campurannya (Hanani, 2015). Hasil ekstraksi merupakan campuran dari berbagai
senyawa, sehingga dilanjutkan dengan metode fraksinasi yang bertujuan untuk
pemisahan kandungan kimia pada ekstrak berdasarkan tingkat kepolarannya,
kandungan kimia yang kepolarannya berbeda dari setiap fraksi diduga
memberikan respon farmakologi yang berbeda. Pelarut yang digunakan yaitu
pelarut yang bersifat non polar (n-heksana), semi polar (etil asetat), dan polar (air)
dimaksudkan untuk mengelompokan lebih spesifik senyawa yang akan ditarik
dari ekstrak etanol.

Pada penelitian ini menggunakan ekstrak dan fraksi dikarenakan pada
penelitian Umar et al (2012) hasil dari fraksi heksan-kloroform rimpang kencur
menghasilkan efektivitas antiinflamasi tertinggi sebesar 53,7% dan ekstrak
kloroform rimpang kencur menunjukkan efektivitas antiinflamasi sebesar 42,9%.
Pada penelitian Jagadish et al (2016) menunjukkan bahwa isolat ethyl-p-
methoxycinnamate tidak menunjukan aktivitas antiinflamasi tetapi pada ekstrak
petroleum eter rimpang kencur memberikan efektivitas antiinflamasi sebesar
39,16%. Meskipun sudah banyak penelitian rimpang kencur sebagai antiinflamasi,
tetapi belum dilakukan penelitian pada rimpang kencur untuk pleurisy.

Dengan demikian dapat dirumuskan masalah apakah pemberian ekstrak

etanol 70%, fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang kencur
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berpotensi memiliki efektivitas antiinflamasi dengan parameter jumlah leukosit
total pada tikus putih jantan yang diinduksi karagenan dengan metode pleurisy?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas ekstrak etanol 70%
dibandingkan dengan fraksi n-heksana, fraksi etil asetat, dan fraksi air rimpang
kencur sebagai antiinflamasi akut terhadap parameter jumlah leukosit total pada
tikus putih jantan dengan metode pleurisy yang diinduksi karagenan.
D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada peneliti
dan masyarakat luas mengenai manfaat rimpang kencur sebagai antiinflamasi,
serta diharapkan rimpang kencur dapat dikembangkan sebagai obat antiinflamasi,
dan agar dapat meningkatkan kesehatan dan menambah kepercayaan masyarakat

terhadap obat tradisional yang aman, efektif, dan nyaman untuk dikonsumsi.
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